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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 3. Hasil Uji Judges/Pakar Panduan 

INSTRUMEN VALIDASI PAKAR  

PENGEMBANGAN PANDUAN MODEL KONSELING COGNITIVE 

BEHAVIORAL THERAPY (CBT) DENGAN TEKNIK MINDFULNESS 

BERBASIS WEBSITE SI-KONSELING UNTUK MENGATASI 

TRAUMATIK PADA ANAK DAN REMAJA KORBAN KEKERASAN 

 

PENGANTAR    

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu dalam menilai atau memvalidasi Pengembangan Panduan Model 

Konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Dengan Teknik Mindfulness 

Berbasis Website untuk mengatasi Traumatik pada Anak dan Remaja Korban 

Kekerasan yang saya lampirkan berserta dengan instrument penilaian ini. 

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memvalidasi panduan ini sangat penting guna 

keberhasilan penelitian pengembangan saya yang berjudul “Pengembangan 

Panduan Model Konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan Teknik 

Mindfulness untuk mengatasi Traumatik pada Anak dan Remaja Korban 

Kekerasan” untuk mengetahui kelayakan panduan ini digunakan oleh Guru 

Bimbingan Konseling di sekolah dan di instansi – instansi yang melaksanakan 

kegiatan konseling. Atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai serta memberikan 

masukan untuk panduan ini saya ucapkan terima kasih yang sebesar- besarnya.  

PETUNJUK   

Berikut ini telah disajikan beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan 

penerapan Model Konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan Teknik 

Mindfulness untuk mengatasi Traumatik pada Anak dan Remaja Korban 

Kekerasan. Skala acceptability, accessibility, dan feasebility (AAF) ini digunakan 
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untuk menilai keberterimaan, kemudahan akses dan kebermanfaatan panduan dan 

sistem konseling online (berbasis apps atau website). Skala ini terdiri dari 14 item, 

kelayakan dari setiap item dan skala ini secara keseluruhan telah dilaporkan dalam 

studi Suranata & Ifdil (2020) dalam studi The Psychometric Properties of 

Acceptable, Accessibility, and Feasibility Scale for Web-based School Resilience 

Training Program: A Rasch Analysis. (diterbitkan dalam Journal of Physics: 

Conference Series (Vol. 1539, No. 1, p. 012064. IOP Publishing).   

Responden menilai dengan mencermati panduan dan sistem konseling, lalu 

menelaah sesuai dengan item-item pernyataan pada skala ini dan dapat juga 

menuliskan komentar/saran perbaikan. Pilihan skor 1 berarti tidak sesuai, skor 2 

berarti kurang sesuai, skor 3 berarti sesuai dan skor 4 berarti sangat sesuai. Berilah 

tanda centang (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan.   

 

NO  PERNYATAAN  

  
SKOR  

1  2  3  4  KOMENTAR  

Acceptability (Keberterimaan)           

1  
Struktur panduan disajikan 

sistematis        
√  

  

2  
Petunjuk setiap bagian panduan 

dapat dipahami  
      

√  
  

3  

Teknik dan prosedur yang 

disajikan dalam panduan dapat 

dipahami  
      

√  

  

4  

Teknik dan prosedur yang 

disajikan dalam panduan dapat 

dilaksanakan  
      

√  

  

5  

Setiap kata dan kalimat yang 

disajikan dalam panduan dan 

sistem mudah dipahami  
      

√  

  

Accessibility (Kemudahan Akses)           
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6  
Sistem konseling dapat diakses 

dengan mudah  
      

√  
  

7  

Setiap bagian dari sistem 

konseling dapat diakses dengan 

mudah  
      

√  

  

8  

Setiap gambar dan tabel yang 

disajikan dalam panduan dapat 

dibaca dengan baik  
      

√  

  

9  
Angket, tes dan forum diskusi 

dapat diakses dengan mudah  
      

√  
  

Feasibility (Kelayakan)           

10  
Prosedur konseling sesuai dengan 

subyek sasaran yang ditentukan  
      

√  
  

11  

Prosedur, teknik, metode konseling 

yang disajikan memberikan 

pengetahuan baru yang bermanfaat 

kepada subjek (konseli)  

      

√  

  

12  

Prosedur, teknik, metode konseling 

yang disajikan bermanfaat 

mengembangkan afeksi yang lebih 

nyaman (positif) pada subjek 

(konseli)  

      

√  

  

13  

Prosedur, teknik, metode konseling 

yang disajikan mengembangkan 

tingkah laku baru yang lebih 

produktif bagi subjek  

(konseli)  

      

√  

  

14  

Secara keseluruhan panduan dan 

sistem konseling bermanfaat untuk 

membantu subjek sasaran 

mengembangkan suatu potensi 

psikologis atau mengatasi 

permasalahan psikologis tertentu  

      

√  

  

  Saran Perbaikan  :  

Indentitas Pakar Penilai I  

Nama Lengkap dan Gelar  : Dr. Luh Putu Sri Lestari, S.Pd., M.Pd.  

Bidang Keahlian      : Bimbingan Konseling  

Instansi Tempat Bertugas : FIP Universitas Pendidikan Ganesha   

Tanda Tangan    :   
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INSTRUMEN VALIDASI PAKAR  

PENGEMBANGAN PANDUAN MODEL KONSELING COGNITIVE 

BEHAVIORAL THERAPY (CBT) DENGAN TEKNIK MINDFULNESS 

BERBASIS WEBSITE SI-KONSELING UNTUK MENGATASI 

TRAUMATIK PADA ANAK DAN REMAJA KORBAN KEKERASAN 

 

PENGANTAR    

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu dalam menilai atau memvalidasi Pengembangan Panduan Model 

Konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Dengan Teknik Mindfulness 

Berbasis Website untuk mengatasi Traumatik pada Anak dan Remaja Korban 

Kekerasan yang saya lampirkan berserta dengan instrument penilaian ini. 

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memvalidasi panduan ini sangat penting guna 

keberhasilan penelitian pengembangan saya yang berjudul “Pengembangan 

Panduan Model Konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan Teknik 

Mindfulness untuk mengatasi Traumatik pada Anak dan Remaja Korban 

Kekerasan” untuk mengetahui kelayakan panduan ini digunakan oleh Guru 

Bimbingan Konseling di sekolah dan di instansi – instansi yang melaksanakan 

kegiatan konseling. Atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai serta memberikan 

masukan untuk panduan ini saya ucapkan terima kasih yang sebesar- besarnya.  

PETUNJUK   

Berikut ini telah disajikan beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan 

penerapan Model Konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan Teknik 

Mindfulness untuk mengatasi Traumatik pada Anak dan Remaja Korban 

Kekerasan. Skala acceptability, accessibility, dan feasebility (AAF) ini digunakan 

untuk menilai keberterimaan, kemudahan akses dan kebermanfaatan panduan dan 

sistem konseling online (berbasis apps atau website). Skala ini terdiri dari 14 item, 
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kelayakan dari setiap item dan skala ini secara keseluruhan telah dilaporkan dalam 

studi Suranata & Ifdil (2020) dalam studi The Psychometric Properties of 

Acceptable, Accessibility, and Feasibility Scale for Web-based School Resilience 

Training Program: A Rasch Analysis. (diterbitkan dalam Journal of Physics: 

Conference Series (Vol. 1539, No. 1, p. 012064. IOP Publishing).   

Responden menilai dengan mencermati panduan dan sistem konseling, lalu 

menelaah sesuai dengan item-item pernyataan pada skala ini dan dapat juga 

menuliskan komentar/saran perbaikan. Pilihan skor 1 berarti tidak sesuai, skor 2 

berarti kurang sesuai, skor 3 berarti sesuai dan skor 4 berarti sangat sesuai. Berilah 

tanda centang (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan.   

 

NO  PERNYATAAN  

 
SKOR  

1  2  3  4  KOMENTAR  

Acceptability (Keberterimaan)           

1  Struktur panduan disajikan sistematis        ✓    

2  
Petunjuk setiap bagian panduan dapat 

dipahami  
      ✓    

3  
Teknik dan prosedur yang disajikan 

dalam panduan dapat dipahami  
      ✓    

4  
Teknik dan prosedur yang disajikan 

dalam panduan dapat dilaksanakan  
    ✓      

5  

Setiap kata dan kalimat yang 

disajikan dalam panduan dan sistem 

mudah dipahami  

      ✓    

Accessibility (Kemudahan Akses)           

6  
Sistem konseling dapat diakses 

dengan mudah  
      ✓    

7  
Setiap bagian dari sistem konseling 

dapat diakses dengan mudah  
      ✓    

8  

Setiap gambar dan tabel yang 

disajikan dalam panduan dapat dibaca 

dengan baik  
      ✓    
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9  
Angket, tes dan forum diskusi dapat 

diakses dengan mudah  
      ✓    

Feasibility (Kelayakan)           

10  
Prosedur konseling sesuai dengan 

subyek sasaran yang ditentukan  
    ✓      

11  

Prosedur, teknik, metode konseling 

yang disajikan memberikan 

pengetahuan baru yang bermanfaat 

kepada subjek (konseli)  

      ✓    

12  

Prosedur, teknik, metode konseling 

yang disajikan bermanfaat 

mengembangkan afeksi yang lebih 

nyaman (positif) pada subjek (konseli)  

      ✓    

13  

Prosedur, teknik, metode konseling 

yang disajikan mengembangkan 

tingkah laku baru yang lebih produktif 

bagi subjek  

(konseli)  

      ✓    

14  

Secara keseluruhan panduan dan 

sistem konseling bermanfaat untuk 

membantu subjek sasaran 

mengembangkan suatu potensi 

psikologis atau mengatasi 

permasalahan psikologis tertentu  

      ✓    

   

Saran Perbaikan  :  

Indentitas Pakar Penilai II  

Nama Lengkap dan Gelar   : Kade Sathya Gita Rismawan,M.Pd  

Bidang Keahlian      : Bimbingan Konseling  

Instansi Tempat Bertugas : FIP Universitas Pendidikan Ganesha 

Tanda Tangan   :     
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Lampiran 4. Rekapan Hasil Uji Validitas Pakar 

No Pakar I Pakar II Pakar III Pakar IV Pakar V 

1 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

2 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

3 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

4 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

5 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

6 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

7 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

8 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

9 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

10 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

11 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

12 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

13 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

14 ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan ReIevan 

 

No 
Pernyataan/ 

Instrumen 
ReIevan 

Tidak 

ReIevan 
CVR KesimpuIan 

1 

Struktur panduan 

disajikan 

sistematis  

5 0 1 Diterima 

2 

Petunjuk setiap 

bagian panduan 

dapat dipahami 

5 0 1 Diterima 

3 

Teknik dan 

prosedur yang 

disajikan dalam 

panduan dapat 

dipahami  

5 0 1 Diterima 

4 

Teknik dan 

prosedur yang 

disajikan dalam 

panduan dapat 

dilaksanakan 

5 0 1 Diterima 

5 

Setiap kata dan 

kalimat yang 

disajikan dalam 

panduan dan 

sistem mudah 

dipahami 

5 0 1 Diterima 

6 

Sistem konseling 

dapat diakses 

dengan mudah 

   Diterima 
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7 

Setiap bagian 

dari sistem 

konseling dapat 

diakses dengan 

mudah 

5 0 1 Diterima 

8 

Setiap gambar 

dan system yang 

disajikan dalam 

panduan dapat 

dibaca dengan 

baik 

5 0 1 Diterima 

9 

Angket, tes dan 

forum diskusi 

dapat diakses 

dengan mudah 

5 0 1 Diterima 

10 

Prosedur 

konseling sesuai 

dengan subyek 

sasaran yang 

ditentukan 

5 0 1 Diterima 

11 

Prosedur, teknik, 

metode konseling 

yang disajikan 

memberikan 

pengetahuan baru 

yang bermanfaat 

kepada subjek 

(konseli) 

5 0 1 Diterima 

12 

Prosedur, teknik, 

metode konseling 

yang disajikan 

bermanfaat 

mengembangkan 

afeksi yang lebih 

nyaman (positif) 

pada subjek 

(konseli) 

5 0 1 Diterima 

13 

Prosedur, teknik, 

metode konseling 

yang disajikan 

mengembangkan 

tingkah laku baru 

yang lebih 

produktif bagi 

subjek (konseli) 

5 0 1 Diterima 

14 

Secara 

keseluruhan 

panduan dan 

5 0 1 Diterima 
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sistem konseling 

bermanfaat untuk 

membantu subjek 

sasaran 

mengembangkan 

suatu potensi 

psikologis atau 

mengatasi 

permasalahan 

psikologis 

tertentu 

∑CVR 14 
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Lampiran 5. Kuesioner Traumatik 

No Butir Pernyataan SS S TS STS 

1 Merasa terus dibayangi oleh peristiwa 

traumatis yang dialami 

    

2 Merasa seperti mengalami kembali peristiwa 

tragis tersebut 

    

3 Mengalami sakit kepala/mual/pusing ketika 

dihadapkan dengan benda atau situasi yang 

berkaitan dengan peristiwa tersebut 

    

4 Mengalami gangguan tidur (sulit tidur)     

5 Mudah cemas atau panik ketika mengalami 

kejadian yang diluar kehendak 

    

6 Merasa masa depan akan lebih suram     

7 Merasa tidak ada jalan keluar dari peristiwa 

tragis yang terjadi 

    

8 Merasa tidak memiliki kebanggan dalam diri 

sendiri 

    

9 Tidak memiliki harapan untuk menjadi lebih 

baik 

    

10 Merasa putus asa     

11 Bersikap waspada luar biasa di berbagai 

situasi 

    

12 Sulit dalam berkonsentrasi     

13 Merasa tidak aman dan tidak nyaman 

dimanapun berada 

    

14 Merasa orang lain tidak peduli     

15 Curiga berlebih dengan orang baru     

16 Mudah marah dan meledak-ledak     

17 Tidak mau mengalah walaupun dalam posisi 

salah 

    

18 Ngotot dalam berbicara     

19 Mudah menangis     

20 Mudah tersinggung     

21 Menolak untuk dikunjungi oleh orang yang 

tidak dikenal 

    

22 Sulit berinteraksi dengan orang lain     

23 Suka berdiam diri dan menyendiri     

24 Merasa diri terisolasi dari orang lain     

25 Menarik diri dari pergaulan dan lingkungan     

26 Kehilangan minat untuk melakukan aktivitas 

kembali seperti biasa 

    

27 Berserah diri terhadap Tuhan dalam 

mengalami masalah hidup 

    

28 Merasa keberadaan hidup sudah tidak berarti     

29 Merasa tidak berdaya     

30 Merasa sangat kecewa atas apa yang terjadi     
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Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Sesuai 

TS = Tidak Sesuai 

S = Sesuai 

SS = Sangat Sesuai 
 

 

 



108 
 

 

 

Lampiran 6. Data Pre-Test 

Konseli 
Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Konseli 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 

Konseli 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

Konseli 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 83 

Konseli 4 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 0 3 1 76 

Konseli 5 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 72 

Konseli 6 2 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 0 1 1 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 2 3 72 

Konseli 7 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 70 

Konseli 8 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 3 3 2 1 2 1 3 2 3 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 3 52 

Konseli 9 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 1 2 3 3 1 3 2 2 0 3 1 2 2 3 3 3 1 2 3 68 

Konseli 10 3 2 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 0 3 3 3 2 2 0 2 2 2 64 

Konseli 11 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 64 

Konseli 12 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 1 3 1 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 62 

Konseli 13 2 1 3 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

Konseli 14 2 3 2 3 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 50 

Konseli 15 1 0 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 1 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 62 

Konseli 16 1 1 2 3 3 2 1 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 64 

Konseli 17 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 0 2 2 2 2 2 3 2 62 

Konseli 18 0 1 2 2 3 1 2 1 2 3 2 2 1 1 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 58 
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Konseli 19 1 1 2 2 3 2 2 1 3 3 1 2 2 1 3 3 1 1 3 1 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 60 

Konseli 20 2 1 1 2 3 2 2 2 2 0 2 1 3 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 2 2 1 2 3 58 

Konseli 21 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 48 

Konseli 22 2 0 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 3 1 3 1 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 56 

Konseli 23 3 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 54 

Konseli 24 0 1 3 3 3 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 2 3 50 

Konseli 25 2 3 3 2 1 0 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 46 

Konseli 26 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 50 

Konseli 27 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 58 

Konseli 28 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 60 

Konseli 29 1 1 2 1 2 2 2 0 0 0 3 3 1 2 2 1 3 1 1 1 3 2 3 2 3 1 2 1 3 1 50 

Konseli 30 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 0 1 1 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 48 
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Lampiran 7. Data Post-Test 

Konseli 
Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Konseli 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 78 

Konseli 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 76 

Konseli 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 2 74 

Konseli 4 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 74 

Konseli 5 3 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 70 

Konseli 6 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 1 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 1 1 3 2 2 3 66 

Konseli 7 3 2 1 1 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 1 64 

Konseli 8 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 3 3 3 2 3 1 2 2 2 1 50 

Konseli 9 1 3 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 3 3 3 1 1 3 2 1 1 62 

Konseli 10 1 1 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 1 1 1 2 2 3 3 1 1 3 2 3 2 3 2 1 1 60 

Konseli 11 1 2 2 3 1 1 3 2 2 3 3 1 2 2 1 1 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 3 2 2 1 58 

Konseli 12 1 1 2 1 2 2 2 3 2 1 3 3 2 3 1 1 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 1 1 60 

Konseli 13 2 2 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 3 3 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 1 54 

Konseli 14 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 46 

Konseli 15 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 1 58 

Konseli 16 2 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 2 1 1 58 

Konseli 17 1 1 3 2 2 2 3 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 56 

Konseli 18 1 1 1 2 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 3 3 1 3 3 2 2 2 1 1 2 2 52 

Konseli 19 1 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 3 3 1 2 2 1 2 54 

Konseli 20 2 2 1 3 2 3 3 1 2 2 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3 50 

Konseli 21 1 1 2 2 1 1 2 2 2 0 1 1 1 1 0 1 2 1 2 1 0 1 1 2 2 3 3 2 1 2 42 

Konseli 22 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 3 2 1 1 50 
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Konseli 23 2 1 3 1 1 1 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 1 48 

Konseli 24 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 3 1 1 1 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 44 

Konseli 25 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 1 0 0 1 0 0 3 3 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 44 

Konseli 26 1 2 1 2 2 2 1 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 1 2 2 1 2 1 1 1 46 

Konseli 27 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 0 0 1 1 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 1 56 

Konseli 28 1 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 58 

Konseli 29 2 3 1 3 3 1 2 1 1 1 2 1 2 0 1 0 2 0 0 0 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 44 

Konseli 30 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 0 1 2 2 2 1 2 44 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Uji Judges Buku Panduan 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pre-Test Gambar 3. Instruksi Pelaksanaan 

Treatment 
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Gambar 4. Pelaksanaan Treatment Gambar 5. Pelaksanaan Treatment 

  
Gambar 6. Pelaksanaan Treatment Gambar 7. Pelaksanaan Treatment 

  
Gambar 8. Post Test 
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Gambar 9. Bukti Pelaksanaan Treatment 
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Lampiran 9. Panduan Konseling  
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